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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data uji coba modul Bahasa Indonesia berbasis inkuiri 

yang dilakukan pada SDN 04 Lembah Melintang diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Validitas Pengembangan Modul Bahasa Indonesia sebesar 92,40% 

untuk kelayakan isi sehingga termasuk pada kategori sangat valid, 

95% untuk validitas tampilan desain sehingga termasuk pada 

kategori sangat valid dan 87,5% untuk validitas bahasa yang juga 

termasuk pada kategori valid. 

2. Praktikalitas Modul Bahasa Indonesia pada uji coba skala terbatas 

90,75% dan praktikalitas siswa pada uji skala kecil sebesar 

88,79%, sehingga termasuk pada kategori sangat praktis. Untuk 

praktikalitas guru didapatkan persentase sebesar 89,58% yang juga 

termasuk pada kategori sangat praktis.  

3. Efektivitas Modul Bahasa Indonesia pada uji coba skala terbatas 

diperoleh persentase sebesar 100% dan pada uji skala kecil 

diperoleh persentase 100%. Karena syarat efektivitas suatu modul 

adalah mendapatkan persentase diatas atau sama dengan 75%, 

maka modul Bahasa Indonesia berbasis inkuiri telah memenuhi 

standar untuk digunakan dalam proses pembelajaran di kelas III 

semester ganjil. 
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B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut:  

(1) Bagi guru kelas III SD, berdasarkan hasil validitas, praktikalitas dan 

efektivitas yang telah dilakukan, modul Bahasa Indonesia dengan 

pendekatan Inkuiri untuk kelas III SD yang telah dikembangkan dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar untuk mengajarkan 

materi kalimat saran. Bagi peneliti lain, untuk dapat mengembangkan 

modul Bahasa Indonesia dengan pendekatan Inkuiri pada materi lainnya; 

(2) Peneliti lain menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam 

mengembangkan modul Bahasa Indonesia dengan materi dan kelas yang 

berbeda di SD, dan peneliti lain juga dapat melihat standar validitas, 

praktikalitas dan efektivitas sebuah media pembelajaran sesuai dengan 

penelitian ini;  

(3) Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang pelaksanaan pembelajaran melalui modul Bahasa Indonesia 

dengan pendekatan Inkuiri tuntuk kelas III SD. 
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